BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan :
. Ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.), daun mengkudu
(Morinda citrifolia L.) dan kombinasi keduanyamempunyai aktivitas
antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosakultur Laboratorium dan
Pseudomonas aeruginosa dari Sampel Pus Pasien.
. Ekstrak tunggal daun mahoni mempunyai kemampuan antibakteri paling aktif
dan kombinasi keduanyatidak mempunyai efek sinergisme terhadap
Pseudomonas aeruginosa.
. Pseudomonas aeruginosakultur Laboratorium lebih sensitif dari Pseudomonas
aeruginosa sampel pus pasien terhadap ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia
mahagoni (L.) Jacq.), daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) dan

kombinasinya.

B. Saran

Berdasarkan analisis data dan kesimpulan dari hasil penelitian, ditemukan

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu :

1. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut pembuatan ekstrak etanolik daun

mahoni dan mengkudu dengan pelarut dan metode yang berbeda. Serta uji

aktivitas antibakteri dengan metode yang berbeda.
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2. Pemberian informasi kepada masyarakat tentang daun mahoni dan daun
mengkudu sebagai obat alternatif tradisional untuk penyakit kulit terutama

yang disebabkan oleh Pseudomonas aeruginosa.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Izin Penrmohonan Sampel

"'ﬁ'ss"?lﬁ{”m BUDI

FAKULTAS IEMUKESEHATAN

Nomor : 526/H6-04/18.02.2019
Lamp. : = helai

Hal : ljin Permintaan Sampel
Kepada :

Yth, Dircktur

RSUD. Dr. MOEWARDI

Di Surakarta

Dengan [Hormat,

Guna memenuhi persyaratan untuk keperluan penyusunan Tugas akhir (TA) bagi Mahasiswa
Semester Akhir Program Studi D-IV Analis Kesehatan Fakultas llmu Kesehatan Universitas
Setia Budi, terkait bidang yang ditckuni dalam melaksanakan kegiatan tersebut bersamaan
dengan ini kami menyampaikan ijin bahwa:

NAMA : ANDIKA RIFQI OKTAVIANA

NIM : 08150424 N

PROGDI : D-1V Analis Keschatan

JUDUL : Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Mahoni
( Swietenia mahagoni L. ) dan Daun Mengkudu ( Morinda citrifolia L. )
terhadap Pseudomonas aeruginosa

Untuk ijin permintaan sampel pus positif Pseudomonas aeruginosa di Instansi Bapak / Ibu.

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Surakarta, 18 Februari 2019

JI. Let. Jend. Sutoyo Mojosongo ~ Solo 57127, Telp. 0271 - 852518, Fax. 0271 - 853276
Homepage : www.seliabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 2. Surat Keterangan Determinasi Mahoni

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGG!
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
o FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
&

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

J1 1. Sutamil 36A Kentingan Surakarta 57120 Telp (0271) 663375 Fax (0271) 663375
Nitp./Awww.biology. mipa.uns ac |d, E-mail blologi @ mipa.uns ac ]

————————

Nomor - 040/UN27.9.6.4/Lab/2019

Hal - Hasil Determinasi Tumbuhan

Lampiran se

Nama Pemesan © Andika Rifqi Oktaviana

NIM . 08150424N

Alamat : Program Studi D-1V Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Keschatan Universitas Setia
Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Swietenia mahagoni (L.) Jacq.
Familin : Melincene

Hasil Determinasi menurut C.A, Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963, 1965) :
15-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 1b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29a___136. Melinceae

2b-3b-4b-7b-10b-13b-15b, B 2. Swietenia
la Swietenia mahagoni (L.) Jacq.
Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : pohon, tumbuh tegak, menahun, tinggi 5-30 m. Akar : tunggang, besar, bercabang, coklat
keputihan hingga coklat kekuningan. Batang : bulat, berkayu, keras, bercabang-cabang simpodial, arah
percabangan serong, cabang dengan banyak lentisel, permukaan batang gundul, putih kotor hingga abu-
abu. Daun : majemuk menyirip genap yang tersusun spiral, terdiri atas 8-14 anak daun, berhadapan,
helaian anak daun bulat telur, panjang 3-15 ¢m, lebar 1.5-5 cm, ujung dan pangkal runcing, tepi rata,
pertulangan daun menyirip, daging daun kaku, permukaan gundul, masih muda merah, setelah dewasa
hijau hingga hijau tua; tangkai daun bulat, ramping, panjang 313 mm. Bunga : bunga majemuk, terdiri
dari kumpulan bunga yang rapat berupa tandan, berkelamin 2 (biscksual/banci), panjang 2-10 cm, di
ketiak daun, ibu tangkai bunga silindris, coklat muda, panjang tangkai bunga 1.5-4 mm; kelopak bunga
5, berbentuk seperti sendok, saling berlepasan, hijau; mahkota bunga silindris, panjang 3-4 mm, hijau
kekuningan hingga kuning kecoklatan, benangsari melekat pada mahkota membentuk tabung
benangsari, panjang 2-3 mm, kepala sari putih; putik kuning kecoklatan, panjang 0.5 mm.lebar, Buah :
berupa buah kotak, berbentuk bulat telur, panjang 7.5-10 cm, kulit berkayu dan keras, berlekuk lima,
coklat, Biji : bijinya pipih, panjang 4.5-5.5 mm, bersayap, sayap dan kulit biji berongga, hitam atau

coklat,
Surakarta, 1 Maret 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab. Program Studi Biologi Determinasi Tumbuhan
(
Dr. Tetri Widibanl, M.Si. Sydithan, S.5i., M.Si.
NIP. 19711224 200003 2 001 s 1P. 19800705 200212 1 002

| S\ Mengetahui

/ﬁiﬁ%mmgw. Biologi FMIPA UNS

$ &

L\ NIP. 19660714 199903 2 001
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Lampiran 3. Surat Keterangan Determinasi Mengkudu

@ VI BuDI

UPT- LABORATORIUM

Mo J04/DET/UPT-LAB/OSAI2019
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Andika Rifgi Oktaviana

NIM : 08150424 N

Fakultas : llmu Kesehatan Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Mengkudu (Morinda citrifolia L.)

Determinasi berdasarkan Steenis : FLORA

1b=2b=3b~db=6b~7b=9b~10b~11b « 12b~ 13b~ 14b - 16a. golongan 10 - 239b -
243b - 244b ~ 248b ~ 249b ~ 250a ~ 251a - 252b. familia 116. Rubiaceae. 1b~3b - 4b - 5a.

5. Morinda.

Deskripsi:
Habitus
Akar
Batang
Daun H

Bunga

Buah

Pustaka

Morinda citrifolia L.

: Perdu atau pohon yang bengkok, tinggi 3 ~ 8 meter.
: Sistem akar tunggang.
¢ Bulat, berkayu, percabangan monopodial.

Tunggal, bentuk elips, berhadapan bersilang, bertangkai, bulat telur lebar
hingga bentuk elips, pangkal runcing, kebanyakan dengan ujung runcing,
tepl rata, pertulangan daun menyirip, permukaan atas hijau tua mengkilat,
gundul, permukaan bawah hijau muda, panjang 9,1 ~ 14,2¢m, lebar 5,2 -
5,6cm. Daun penumpu bulat telur, bertepi rata, hijau kekuningan, terdapat
di bawah karangan bunga selalu cukup tinggi dan tumbuh menjadi satu,

: Bongkol bertangkai, rapat, berbunga banyak, di ketiak. Bunga berbilangan 5 -

6, berbau harum, Mahkota bentuk tabung seperti bentuk terompet, berwarna
putih, dalam lehernya berambut wol, taju sempit. Benangsari 5, tumbuh menjadi
satu dengan tabung mahkota hingga tinggi, tangkai sari berambut wol. Bakal
buah pada ujungnya dengan kelopak yang tetap tinggal, berwarna hijau
kekuningan.

: Bongkol berbenjol-benjol tidak teratur, jika masak berdaging dan berair,

berwarna kuning kotor atau putih kuning, panjang 5 ~ 10 cm, intinya keras
seperti tulang, coklat merah, bentuk memanjang segitiga. Tangkai buah 3 - §
cm.

Steenis C.G.G.J., Bloembergen S, Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya
Paramita.Jl. KebonSirih 46.Jakarta Pusat, 1978.

J1. Let.Jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage :www setlabudlacld, e-mall : [nfo@setlabudl.acld
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Lampiran 4. Alat dan Bahan

Inkubator

Autoclave Oven

Evaporator Mikroskop Rangkaian Alat Bidwell
Sterling
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Neraca Analitik Perkolasi Pseudomonas
aeruginosa Sampel
Pus Pasien

Pseudomonas aeruginosa Kontrol positif
Sampel Pus Pasien

~i# e ; * G . )
Tanamah Mengkudu Tanaman Mahoni



Daun Mengkudu

Ekstrak Kental

Pembuatan Suspensi
Bakteri
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Kadar Air Serbuk Daun Mahoni Kadar Air Serbuk DaunMengkudu
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Lampiran 5. Hasil Uji Fitokimia

Hasi Uji Fitokimia Daun Mahoni

Saponin Tanin Flavonoid

Polifenol Alkaloid Terpenoid
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Hasil Fitokimia daun Mengkudu

Saponin Tanin Flavonoid

Polifenol Alkaloid Terpenoid



Lampiran 6. Hasil Identifikasi Pseudomonas aeruginosa

Pseudomonas aeruginosa Sampel Pus
Pasien pada media PSA

Pseudomonas aeruginosa Sampel
Kultur Laboratorium pada media PSA
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Hasil Pengecatan Gram Pseudomonas

aeruginosa Sampel Pus Pasien

Hasil Pengecatan Gram Pseudomonas
aeruginosa Sampel Kultur Laboratorium
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Lampiran 7. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri

Pengulangan 1

Kultur Laboratorium Kultur Pus Pasien

Pengulangan 2




Pengulangan 3

Kultur Laboratorium Kultur Pus Pasien

Keterangan:

A= Kontrol positif (Ciprofloxacin)
B= Kontrol negatif (DMSO 2%)
C= Mahoni: Mengkudu (0: 1)

D= Mahoni: Mengkudu (1: 0)

E= Mahoni: Mengkudu (1: 1)

F= Mahoni: Mengkudu (1: 2)

G= Mahoni: Mengkudu (2: 1)
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Lampiran 8. Formulasi dan Pembuatan Media Reagen

1. Komposisi Cat Gram

a. Gram A

Larutan 1 : Kristal Violet
: Alkohol 95%

Larutan 2 : Ammonium Oksalat
Aquadest

b. Gram B
lodium
Kalium lodida
Agquadest

c. GramC
Alkohol 95%
Aceton

d. GramD
Safranin
Alkohol 95%
Aquadest

2. Media BHI (Brain Heart Infusion)
Brain Infusion Solids
Brain Heart Infusion Solide
Protease Peptone
Glucose
Sodium Chloride
Disodium Hydrogen Phosphatase
Ph7,4+0,2 @ 25°C

2 gram
20 ml
0,8 gram
80 ml

1 gram
2 gram
300 ml

50 ml
50 ml

0,25 gram
10 ml
90 ml

12,5 gr/L
5gr/L
10 gr/L
2 gr/L
5gr/L
2,5gr/L

78



79

Cara pembuatan :

a.

i

e o

o «Q —Hh o

Ditimbang 1,85 gram media BHI.

Dimasukkan ke dalam beaker glass.

Ditambakan aquadest sebanyak 50 ml.

Diaduk hingga homogen.

Dimasukkan ke dalam tabung reaksi @5 ml.

Kemudian ditutup dengan kapas.

Tabung diikat dengan karet gelang dan ditutup dengan kertas.
Disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

Media PSA (Pseudomonas Selective Agar)

Gelatin peptone 20,0 gram
Magnesium chloride 1,4 gram
Pottasium sulphate 10,0 gram
Gliserol 10 ml
Agar 3 gram

Cara Pembuatan:

a.
b.
C.

Ditimbang 44,3 gram media PSA

Tambahkan aquadest sebanyak 1000 ml aquadest.

Tambahkan 10 ml gliserol.

Panaskan hingga mendidih dan media larut sempurna

Tuang dalam tabung dan sterilkan dengan autoclave suhu 121°C
selama 15 menit.

Dinginkan media sampai suhu 50°C kemudian tuang dalam cawan

petri steril dan tunggu memadat.

Media MHA (Mueller Hilton Agar)

Beef extract 2 gram
Acid Hydrolysate of Casein 17,5 gram
Strach 1,5 gram

Agar 17 gram



Cara pembuatan :

a.
b.

C.

Ditimbang 9,12 gram media MHA.
Dimasukkan ke panci dan ditambahkan aquadest sebanyak 240 ml.

Dipanaskan hingga mendidih.
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Dimasukkan ke dalam erlenmeyer kemudian ditutup dengan kapas dan

ditutup dengan kertas.

Disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.
Ditunggu hingga hangat (45°C-50 °C).

Kemudian dituang ke dalam cawan petri steril masing-masing

sebanyak 60 ml.

5. Pembuatan Standart Mc. Farland 1,5x108 cfu/ml

a.

Larutan H>SO4 0,36 N sebanyak 9,5 ml dimasukkan ke dalam
erlenmeyer.

Ditambahkan BaCl,. 2H.0 1,175% sebanyak 0,5 ml.

Larutan dihomogenkan hingga terbentuk kekeruhan dan digunakan

sebagai standart kekeruhan bakteri uji.

6. Sterilisasi Alat Gelas

a.

Peralatan yang sudah selesai dipakai, dicuci dengan air dan sabun
kemudian dikeringkan.

Alat-alat tersebut dibungkus dengan kertas.

Dimasukkan ke dalam oven pada suhu 175°C selama 1-2 jam.



Lampiran 9. Hasil Uji Statistik

Tests of Normality

Sampel Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
RS ,155 15 ,200° ,958 15 ,652
Zona
LAB ,151 15 ,200" ,954 15 ,597

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Keterangan:
Ho: Data berdistribusi normal
Hi: Data tidak berdistribusi normal

Dasar Pengambilan Keputusan:
Jika nilai signifikasi (probabilitas) > 0,05 maka Ho diterima

Jika nilai signifikasi (probabilitas) < 0,05 maka Ho ditolak
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Pada tabel uji Shapiro- wilk diperoleh signifikasi untuk rata- rata diameter

zona hambat pada sampel pus pasien rumah sakit sebesar 0,652 > 0,05 (Ho
diterima) dan pada sampel kultur laboratorium sebesar 0,597 > 0,05 (Ho

diterima). Disimpulkan data tersebut terdistribusi
dilakukan analisis one Way dan Two Way Anova.

Tests of Normality

normal sehingga dapat

Perbandingan Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
0:1 ,333 6 ,036 ,814 6 ,078
1:0 ,209 6 ,200" ,907 6 415
Zona 11 172 6 ,200" 912 6 452
1:2 ,293 6 117 ,822 6 ,091
2:1 ,175 6 ,200" ,975 6 ,926

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Keterangan:
Ho: Data berdistribusi normal
Hi: Data tidak berdistribusi normal

Dasar Pengambilan Keputusan:
Jika nilai signifikasi (probabilitas) > 0,05 maka Ho diterima
Jika nilai signifikasi (probabilitas) < 0,05 maka Ho ditolak

Pada tabel uji Shapiro- wilk diperoleh signifikasi untuk rata- rata diameter
zona hambat pada perbandingan 0:1 sebesar 0,078 > 0,05 (Ho diterima),
perbandingan 1:0 sebesar 0,415 > 0,05 (Ho diterima), 1:1 sebesar 0,452 > 0,05
(Ho diterima), 1:2 sebesar 0,091 > 0,05 (Ho diterima) dan 2:1 sebesar 0,926 >
0,05 (Ho diterima). Disimpulkan data tersebut terdistribusi normal sehingga dapat
dilakukan analisis one Way dan Two Way Anova.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Zona

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 74,000 9 8,222 5,034 ,001

Intercept 11213,333 1 11213,333| 6865,306 ,000

Sampel 19,200 1 19,200 11,755 ,003

Perbandingan 50,333 4 12,583 7,704 ,001

Sampel * Perbandingan 4,467 4 1,117 ,684 ,612

Error 32,667 20 1,633

Total 11320,000 30

Corrected Total 106,667 29

a. R Squared = ,694 (Adjusted R Squared = ,556)

Keterangan:

Dasar Pengambilan Keputusan:
Jika nilai signifikasi (probabilitas) > 0,05 maka Ho diterima.

Jika nilai signifikasi (probabilitas) < 0,05 maka Ho ditolak.
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a. Untuk Sampel
Ho: rata- rata diameter zona hambat pada bakteri kultur laboratorium dan
bakteri sampel pus pasien adalah sama.

Hi: rata- rata diameter zona hambat pada bakteri kultur laboratorium dan
bakteri sampel pus pasien adalah berbeda.

Dari hasil tabel anova diperoleh signifikasi sebesar 0,003 < 0,05 (Ho
ditolak) . Dapat disimpulkan bahwa rata- rata diameter zona hambat pada bakteri
kultur laboratorium dan bakteri sampel pus pasien adalah berbeda.

b. Untuk Perbandingan

Ho: rata- rata diameter zona hambat pada masing- masing perbandingan
adalah sama.

Hi: rata- rata diameter zona hambat pada masing- masing perbandingan
adalah berbeda.

Dari hasil tabel anova diperoleh signifikasi sebesar 0,001 < 0,05 (Ho
ditolak) . Dapat disimpulkan bahwa rata- rata diameter zona hambat pada masing-
masing perbandingan adalah berbeda.

. Untuk Interaksi (sampel*perbandingan)

Ho: Ada interaksi antara sampel kultur laboratorium dan sampel pus pasien
dengan perbandingan ekstrak.

Hi:: Tidak ada interaksi antara sampel kultur laboratorium dan sampel pus
pasien dengan perbandingan ekstrak.

Dari hasil tabel anova diperoleh signifikasi sebesar 0,612 > 0,05 (Ho
diterima). Dapat disimpulkan bahwa ada interaksi antara sampel kultur
laboratorium dan sampel pus pasien dengan perbandingan ekstrak.



Homogeneous subsets Kultur Laboratorium

ZONA
Student-Newman-Keuls?
PERBANDINGAN N Subset for alpha = 0.05
1 2

1:2 3 17,67

0:1 3 19,67 19,67
1:1 3 20,67 20,67
2:1 3 20,67 20,67
1.0 3 22,00
Sig. ,052 ,149

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Homogeneous subsets ini digunakan untuk mencari grup atau subset mana
yang mempunyai perbedaan rata- arat yang tidak berbeda secara signifikan. Pada
kolom subset for alpha= 0,05 terdapat dua kolom yang berbeda. Dapat
disimpulkan kelima perbandingan pada sampel kultur laboratorium berbeda secara

signifikan.

Homogeneous subsets Sampel Pus Pasien

ZONA
Student-Newman-Keuls?
PERBANDINGAN N Subset for alpha = 0.05

1 2

1:2 3 17,00
1:1 3 17,67 17,67
0:1 3 18,33 18,33
2:1 3 19,00 19,00
1:0 3 20,67
Sig. ,317 ,083

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
Homogeneous subsets ini digunakan untuk mencari grup atau subset mana

yang mempunyai perbedaan rata- arat yang tidak berbeda secara signifikan. Pada
kolom subset for alpha= 0,05 terdapat dua kolom yang berbeda. Dapat
disimpulkan kelima perbandingan pada sampel kultur laboratorium berbeda secara

signifikan.
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Lampiran 10. Perhitungan Kadar Air

Bahan Berat Bahan  Skala (ml)  Kadar Air
(gram) (%)

Mahoni 10,0011 0,4 3,99

Mengkudu 10,0408 0,6 5,98

1. Kadar Air Serbuk Daun Mahoni
Kadar Air (%) = Volume air pada skala x 100 %

Berat bahan

Kadar Air (%) =04  x 100 %
10,0011
Kadar Air (%) = 3,99 %

2. Kadar Air Serbuk Daun Mengkudu
Kadar Air (%) = Volume air pada skala x 100 %
Berat bahan

Kadar Air (%) =06  x 100 %
10,0011
Kadar Air (%) = 5,98 %



Lampiran 11. Perhitungan Rendemen

3.
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Perbandingan Serbuk Berat Berat Berat Rendemen
Ekstrak (gram) wadah  wadah+ ekstrak (%)
kosong ekstrak (gram)
(gram) _ (gram)
0:1 100 164,080 199,254 35,174 35,17
1:0 100 140,929 184,936 44,007 44 01
1:1 100 167,456 199,273 31,817 31,82
1:2 100 178,388 208,852 30,464 30,46
2:1 100 176,863 213,640 36,777 36,78
Perhitungan berat ekstrak :
1. Perbandingan0: 1
Berat wadah + ekstrak =199,254 gram
Berat wadah kosong = 164,080 gram—
Berat ekstrak = 35,174 gram
Perbandingan1: 0
Berat wadah + ekstrak = 184,936 gram
Berat wadah kosong = 140,929 gram—
Berat ekstrak = 44,007 gram
Perbandingan1: 1
Berat wadah + ekstrak = 199,273 gram

Berat wadah kosong

= 167,456 gram—

Berat ekstrak

=31,817 gram



4. Perbandingan1:2

Berat wadah + ekstrak = 208,852 gram
Berat wadah kosong = 178,388gram-—
Berat ekstrak = 30,464 gram

5. Perbandingan2:1

Berat wadah + ekstrak = 213,640 gram
Berat wadah kosong = 176,863 gram—
Berat ekstrak = 36,777 gram

Perhitungan % rendemen ekstrak :

1. Perbandingan0: 1
% ekstrak = Berat ekstrak x 100 %
Berat serbuk
% ekstrak = 35,17x 100 %
100 gram
% ekstrak = 35,17%

2. Perbandingan1:0
% ekstrak = Berat ekstrak x 100 %
Berat serbuk
% ekstrak = 44,007 x 100 %
100 gram
% ekstrak = 44,01 %



Perbandingan1:1

% ekstrak = Berat ekstrak x 100 %
Berat serbuk

% ekstrak = 31,82x 100 %
100 gram

% ekstrak = 31,82%

Perbandingan 1: 2

% ekstrak = Berat ekstrak x 100 %
Berat serbuk

% ekstrak = 30,46x 100 %
100 gram

% ekstrak = 30,46%

Perbandingan 2 : 1

% ekstrak = Berat ekstrak x 100 %
Berat serbuk

% ekstrak = 36,78x 100 %
100 gram

% ekstrak = 36,78 %
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Lampiran 12. Perhitungan Konsentrasi
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Konsentrasi Ekstrak Ekstrak Ethanol DMSO 2% (ml)
75% 3ml 2,25
100% 5gr 5

1. Konsentrasi 100 %

Konsentrasi 100 % dibuat dengan cara menimbang 5 gram ekstrak dan
dilarutkan dalam 5 ml DMSO 2 %.
2. Konsentrasi 75 %

V1x N1 = V2x N2
V1x100% =3mlx75%
V1 = 2,25 ml

Diambil 2,25 ml larutan ekstrak 100 % kemudian ditambahkan 0,75 ml
larutan DMSO 2 %.



